Pada tahun 2015, sejumlah

2.3M orang

belum mempunyai
fasilitas sanitasi yang
dasar seperti kloset
dan lain-lain.

89,2 juta orang
dari itu

TUJ UAN KAM' mengeliminasi

Kami akan kemukakan d

nilaian berantai sanitasi,
sebagai sebuah solusi |apangan
terbuka

lazim antara negara maju
dan negara sedang
berkembang. seperti di jalan,

Kondisi termiskin
sanitasi mengakibatkan
ketersebaran

seperti kolera, diare, disentri,
hepatiti pola A, tipus usus, dan polio.

Kondisi sanitasi yang miskin memengaruhi

== gizi buruk.

semak, dan tepi air.
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Sanitasi/Keh<rdupan Tekhnof#qgi

Berfokus pada penilaian orang-orang atau
perkembangan bersejarah, kami menganalisa
hubungan antara sanitasi dan kehidupan manusia.

Kami evaluasi kembali terhadap syarat dan nilaian
yang diperlukan untuk pergunaan teknologi sanitasi,
kemudian menciptakan teknologi sesuai
dengan syarat yang berbeda.

Sanitasi Adalah Nilaian Berantai.

Kalau disediakan hanya kloset saja, kita belum dapat gunakannya.

Jika kita mau menggunakan kloset, akan butuhkan air, bahan-bahan untuk mengatur pemeliharaan, dan energi.

Memerlukan juga berbagai pelaku yang terlibat. Sanitasi adalah nilaian berantai yang diciptakan oleh
pelaku-pelaku tersebut.

Ko % kreasi

Melalui kerjasama dengan orang-orang berbagai
posisi di daerah, kami kreasikan nilaian berantai
dan beraktualisasinya bersama-sama.
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